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Jurnal Yudisial adalah jurnal ilmiah berkala empat bulanan yang diterbitkan Komisi Yudisial 
pada bulan April, Agustus, dan Desember. Naskah yang diterima merupakan hasil penelitian putusan 
pengadilan (court decision) atas suatu kasus konkret yang memiliki aktualitas dan kompleksitas 
permasalahan hukum, baik dari pengadilan di Indonesia maupun luar negeri. Penerbitan jurnal ini 
bertujuan mendukung eksistensi peradilan yang akuntabel, jujur, dan adil. Isi tulisan dalam jurnal 
sepenuhnya merupakan perspektif penulis dan tidak merepresentasikan pendapat Komisi Yudisial. 

FORMAT NASKAH

1.		  Naskah diketik dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris baku. Apabila ada kutipan langsung 
yang dipandang perlu untuk tetap ditulis dalam bahasa lain di luar bahasa Indonesia atau Inggris, 
maka kutipan tersebut dapat tetap dipertahankan dalam bahasa aslinya dengan dilengkapi 
terjemahannya ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris

2.		  Naskah diketik di atas kertas ukuran A-4 sepanjang 20 s.d. 25 halaman (sekitar 6.000 kata), 
dengan jarak antar-spasi 1,5. Ketikan menggunakan huruf (font) Times New Roman berukuran 
12 poin.

3.		  Semua halaman naskah diberi nomor urut pada margin kanan bawah.

SISTEMATIKA NASKAH 

Judul Naskah
Judul ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Judul utama ditulis 

di awal naskah dengan menggunakan huruf Times New Roman 14 poin, diketik dengan huruf kapital 
seluruhnya, ditebalkan (bold), diletakkan di tengah margin (center text), dan maksimal 12 kata (anak 
judul tidak dihitung). Tiap huruf awal anak judul ditulis dengan huruf kapital, ditebalkan, dengan 
menggunakan huruf Times New Roman 12 poin. Contoh:

PENERAPAN SANKSI PIDANA 
BAGI PELAKU TINDAK PIDANA ANAK

Kajian Putusan Nomor 50/Pid.B/2009/PN.Btg

IMPOSING PENAL SANCTIONS FOR CRIMES COMMITED BY KIDS
An Analysis of Decision Number 50/Pid.B/2009/PN.Btg
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Nama dan Identitas Penulis
Nama penulis ditulis tanpa gelar akademik. Jumlah penulis dibolehkan maksimal dua orang. 

Nama penulis dilengkapi dengan keterangan identitas penulis, yakni nama dan alamat lembaga tempat 
penulis bekerja, serta akun email yang bisa dihubungi. Nama penulis dicetak tebal (bold), tetapi 
identitas tidak perlu dicetak tebal. Semua keterangan ini diketik dengan huruf Times New Roman 12 
poin, diletakkan di tengah margin. Contoh:

Mohammad Tarigan
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Email: mohtarigan@yahoo.co.id.

Ilyasa Sitanggang & Ibrahim Pelupessy
Fakultas Hukum Universitas Yudisial
Jl. Kramat Raya No. 57 Jakarta 10450

Email: Ilyasa@yudisial.co.id & ibra@yudisial.co.id 

Abstrak

Abstrak ditulis dalam dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dengan jumlah kata 
masing-masing antara 150 s.d. 200 dalam satu paragraf dengan jarak satu spasi. Abstrak dilengkapi 
dengan kata kunci (keywords) sebanyak 3 s.d. 5 terma (legal terms). 

I.	 PENDAHULUAN 

Subbab ini berisi latar belakang dari rumusan masalah dan ringkasan jalannya peristiwa hukum 
(posisi kasus) yang menjadi inti permasalahan dalam putusan tersebut. Pertimbangan majelis terkait 
permasalahan yang akan disorot wajib dijadikan bagian dari latar belakang. Nama–nama para pihak 
dan majelis hakim yang dikutip dari putusan, ditulis dengan inisial. Pendahuluan harus memberi 
pengantar yang cukup bagi masalah yang akan dirumuskan.

II.	 RUMUSAN MASALAH 

Subbab ini memuat formulasi permasalahan yang menjadi fokus utama yang akan dijawab nanti 
melalui analisis. Rumusan masalah sebaiknya diformulasikan dalam bentuk pertanyaan (maksimal 
tiga pertanyaan). 



III.	 STUDI PUSTAKA 

Subbab ini memuat tinjauan data/informasi yang diperoleh melalui bahan-bahan hukum seperti 
perundang-undangan dan Kode Etik dan Pedoman Perilaku Hakim, juga hasil-hasil penelitian, buku, 
dan artikel yang relevan dan mutakhir. Paparan dalam studi pustaka tersebut harus menjadi kerangka 
analisis terhadap rumusan masalah yang ingin dijawab. 

IV.	 ANALISIS

Subbab ini memuat analisis yang harus dikemas secara runtut, logis, dan terfokus, yang di 
dalamnya terkandung pandangan orisinal dari penulisnya. Bagian analisis ini harus menyita porsi 
terbesar dari keseluruhan substansi naskah.

V.	 SIMPULAN

Subbab terakhir ini memuat jawaban secara lengkap dan singkat atas semua rumusan masalah.

VI.	 DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka harus terdiri dari referensi yang digunakan sebagai acuan naskah, tidak termasuk 
peraturan perundang-undangan, peraturan kebijakan, dan/atau putusan pengadilan berjumlah minimal 
15 referensi. Untuk kemutakhiran, pengacuan pustaka 80% harus dari terbitan lima tahun terakhir 
dan 80% harus berasal dari sumber acuan primer (bukan mengutip dari sumber kedua). Pengacuan 
pustaka harus dari situs ilmiah yang kredibel dan bukan berasal dari blog pribadi.

PENGUTIPAN DAN DAFTAR PUSTAKA

Sumber kutipan ditulis dengan menggunakan sistem catatan perut (body note atau side note) 
dengan urutan nama penulis/lembaga, tahun terbit, dan halaman yang dikutip. Tata cara pengutipannya 
adalah sebagai berikut:

1.		  Satu penulis: (Grassian, 2009: 45); Menurut Grassian (2009: 45), ...
2.		  Dua penulis: (Abelson & Friquegnon, 2010: 50-52); 
3.		  Lebih dari dua penulis: (Hotstede et.al., 1990: 23);
4.		  Terbitan lembaga tertentu: (Cornell University Library, 2009: 10).

Kutipan tersebut harus ditunjukkan dalam daftar pustaka (bibliografi) pada akhir naskah. Tata 
cara penulisan daftar pustaka dilakukan secara alfabetis, dengan contoh sebagai berikut:
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St. Martin’s Press.
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Nomor 52/PUU-X/2012.” Jurnal Legislasi Indonesia. Vol. 9 No. 4. Hlm. 535-546.



Cornell University Library. 2009. “Introduction to Research.” Akses 20 Januari 2010. <http://
www.library.cornell.edu/resrch/intro>.

Grassian, Victor. 2009. Moral Reasoning: Ethical Theory and Some Contemporary Moral 
Problems. New Jersey: Prentice-Hall.

Komisi Yudisial Republik Indonesia. 2012. Laporan Tahunan 2011. Jakarta: Sekretariat Jenderal 
Komisi Yudisial.

Pengacuan pustaka 80% harus dari terbitan lima tahun terakhir dan 80% harus berasal dari 
sumber acuan primer. Pengacuan pustaka tidak boleh berasal dari blog pribadi, harus dari situs ilmiah 
yang kredibel.

PENILAIAN

Semua naskah yang masuk akan dinilai dari segi format penulisannya oleh tim penyunting. 
Naskah yang memenuhi format selanjutnya diserahkan kepada mitra bestari untuk diberikan catatan 
terkait kualitas substansinya. Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan dalam Jurnal Yudisial berhak 
mendapat honorarium dan beberapa eksemplar bukti cetak edisi jurnal tersebut.
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